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ABSTRACT
Perennial philosophy is a point of view in the philosophy of religion which believes
that every religion in the world has a single and universal truth which is the basis of all religious
knowledge and doctrine. Perennial philosophy is now one of the important philosophies, in
order to understand the complexity of religions and their involvement in various humanitarian
issues today, such as the crisis of spirituality due to all-out pressure of modernism, environmental
crises, the desire to provide theoretical basis for religious plurality. the source of religious ethics
can never be predicted for its meaning only through empirical, especially historical analysis, as
was done by historians of religions so far, who interpret religion in a framework of suspicion of
the interpretation of exercise of suspicion unless we want to make a reductionism run out -
devotion to religion, which would certainly be rejected by believers. That is why a religious
metaphysical framework is still needed, not only for a theological conceptualization, but more
so for an ethical search with religions.
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PANDANGAN FILSAFAT PERENNIAL TERHADAP KRISIS
SPRITUAL MANUSIA MODERN
I. PENDAHULUAN
Filsafat perennial sekarang menjadi
salah satu filsafat yang penting, dalam rangka
memahami kompleksitas agama-agama dan
keterlibatannya dalam berbagai macam
persoalan kemanusiaan dewasa ini, seperti
krisis spiritualitas akibat tekanan modernisme
yang habis-habisan, krisis lingkungan hidup,
keinginan memberikan pendasaran teoretis bagi
pluralitas keagamaan, dan sebagainya. Filsafat
perennial sebagai sebuah cara pandang filsafat
keagamaan, berkaitan dengan “the universal
gnosis, which always has existed and always
will exist” oleh penganutnya dianggap bisa
menjelaskan segala problem dan kejadian yang
memerlukan kearifan dalam menjalankan dan
memenuhi kewajiban hidup yang benar. Dan
lebih dari itu, ‘philosophy of duty’ ini adalah
hakikat paling mendalam dari agama-agama
manusia (re: George Grimm, *Perennial
Questions, An Introduction to the
Philosophical Religions*, 1979).
Di zaman informatika sekarang sebagai
era serba canggih atau apa yang disebut
manusia modern, telah mengalami disorientasi.
Banyak di antara mereka yang kehilangan arah.
Mereka menjadikan dunia sebagai tujuan
hidup. Akibatnya, masa hidupnya tertumpu
pada kehidupan dunia semata. Hal ini terjadi
antara lain karena pengaruh sekularisasi dan
juga pengaruh filsafat pragmatis yang sudah
cukup lama masuk ke jiwa mereka. Persaingan
yang tajam dan kesibukan yang menyita waktu
melahirkan jiwa yang rapuh, resah dan cemas.
Pada situasi seperti ini, manusia memerlukan
jalan keluar yang dapat membawanya kepada
situasi yang damai dan tenteram. Hedonisme
dan pragmatisme adalah dua dari sekian banyak
gaya hidup manusia di zaman modern, yang
mana gaya hidup seperti ini mengikis spritual
Putu Maria Ratih Anggraini
Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja
dan
Gede Mahardika
74
Volume 3, No. 1, Maret 2019 ISSN : 2598-6848
dan lebih dekat kepada kenikmatan duniawi
sehingga banyak penyakit yang lahir dalam jiwa
seperti rakus, tamak dan lain sebagainya yang
bersifat kurang baik. Filsafat Perenial akan
membantu menyajikan solusi terhadap segala
yang dirasakan oleh manusia kini. Kecemasan
dan keterikatan terhadap dunia yang berlebihan
menyebabkan permasalahan yang kompeks
bagi kehiduapan manusia.
II. PEMBAHASAN
2.1 Inti Sari Filsafat Perenial
Filsafat Perennial mengandung kajian
yang bersifat, a) metafisika yang berusaha
menemukan adanya dasar imanen dan
transenden dari segala sesuatu; b) psikologi
yang menggali tentang adanya sesuatu yang
sama dalam diri manusia; c) etika yang
membuat tujuan akhir manusia. Kedua, krisis
spiritual manusia yang dimaksud adalah sifat
kerohanian yang sedang sakit, ada sebuah
pengingkaran, penghancuran dan menafikan
unsur-unsur ke-Tuhanan yang ada dalam diri
manusia itu sendiri. Ketiga, jawaban filsafat
perennial Huston Smith terhadap krisis spiritual
manusia modern yakni, a) krisis spiritual
manusia modern sebagai kegagalan modernitas
digambarkan Smith dengan konsep metafora
terowongannya, yaitu lantai dasar adalah
saintisme; dinding kiri adalah pendidikan, atap
adalah media, dan dinding kanan terdapat
hukum. b) Krisis spiritual manusia modern
sebagai kegagalan post-modernitas memiliki
persamaan dengan modernisme yang melihat
dunia ini sebagai satu-satunya realitas yang
nyata, walaupun antara keduanya berbeda
dalam pendekatannya. c) Mistisisme agama
yang ditawarkan Smith sebagai solusi krisis
spiritual manusia modern bersifat
perennialistik. Sikap dan pandangan yang
sangat beragam atau pluralistik pada manusia
mesti dilandaskan dengan prinsip esoterisme
masing-masing agama. d) Konsep perennial
Smith sangat tepat dijadikan rujukan bagi
penganut agama Indonesia, yang selama ini
banyak terjebak dalam kerangka teologis agama
yang kaku. Agama sesungguhnya menjadi
media dan instrument bagi manusia untuk
menggapai kehidupan yang luhur.
2.2 Beberapa Pandangan Tentang Filsafat
Perenial
a. Pandangan Skolastik terhadap Filsafat
Perenial
Maurice de Wulf menganggap bahwa
filsafat Perenial merupakan sinonim dari
Filsafat Skolastik. Ada konvergensi antara dua
tradisi filsafat tersebut, yakni kesepakatan luas
tentang hakikat pembagian filsafat, perbedaan
filsafat dan teologi, relitas individual yang
bersifat berhingga (finite) dan perbedaan riil
dengan Tuhan, tentang adanya pandangan yang
objektif dan realistis terhadap prinsip-prinsip
pengetahuan dan metafisika adanya
kemungkinan untuk melakukan pemahaman
akan eksistensi Tuhan, tentang pilihan bebas
keabadian jiwa manusia. Seluruh pandangan ini
dianggap sebagai doktrin-doktrin homogen
yang berfungsi sebagai pengikat dikalangan
kaum skolastik. Pandangn Wulf ini
mendapatkan komentar yang berbeda dari
Gilson yang menyatakan bahwa kecenderungan
ke arah kesaruan bukan dibangun oleh
pandangan-pandangan filosofis, tetapi lebih
banyak didorong oleh motivasi iman Kristen,
justru menurutnya perbedaan itu berasal dari
sumber-sumber yang bersifat filosofis.
Dalam perkembangannya, Filsafat
Perenial memang sering dikondisikan
atau di klaim milik kelompok tertentu. Mereka
menganggap bahwa pandangan merekalah yang
perennial, pandangan yang menjadi inti dari
seluruh ajaran filsafat. Seluruh pandangan yang
mengawali dan yang ada setelahnya dianggap
telah terangkum dan merupakan
pengembangan dari pandangan-pandangan
dasarnya. Hal ini dapat dilihat misalnya pada
kelompok Thomis, Skotis dan Okhamis yang
menisbatkan kesejatian filsafat pada pandangan
filsafati guru mereka masing-masing. Ketika
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pengaruh Thomisme sangat kuat maka Filsafat
Perenial dinyatakan sama dengan filsafat St.
Thomas. Menurut pandangan ini seluruh
filsafat yang datang sebelumnya semata-mata
merupakan persiapan atas ke hadiran Thomis,
sedang filsafat yang muncul kemudian
merupakan pengembangan kesejatian
ajarannya.
Totalitas kesejatian fulsafat sudah dapat
ditemukan sepenuhnya pada sintesis Thomis.
Itulah filsafat perennial yang telah berhasil
menyusun jawaban atas seluruh persoalan
filsafat, sekali untuk selamanya. Pemahaman
demikian mengalami perubahan ketika
Przywara mengembangkan prinsip pluralisme
filsafat (Philosophical Pluralism-inPrinciple)
yang menyatakan bahwa kesejatian filsafati
bukanlah milik seseorang atau mazhab tertentu
secara eksklusif, melainkan muncul dari saling
berhubungan antara berbagai pandangan. Tidak
ada satu ajaran yang lengkap yang dapat
mewakili dan meliputi semua ajaran, setiap
ajaran hanya mengungkap hal yang bersifat
parsial saja. Keberadaan masing-masing bukan
saling bertentangan tetapi saling mengisi dan
melengkapi. Kesemuanya merupakan sintesis
yang membangun Filsafat Perenial diatas
berbagai perbedaan yang ada. Hubungan antar
eksklusif.
Kesatuan dalam keragaman ini secara
analogi digambarkan seperti sinar
yang berwarna putih ketika pancarannya
melalui sebuah prisma akan memancarkan
bebagai macam warna. Masing-masing warna
meskipun tampak berbeda sesungguhnya
mempunyai posisi yang sejajar. Warna merah
tidak dapat mengklaim bahwa dirinya yang
paling unggul diantara warna yang lain, karena
ia hanya sekedar elemen dari kesatuan
kelompok warna. Antara warna satu dengan
warna yang lain merupakan hubungan yang
pluralis (meskipun berbeda tetap berhubungan
secara harmonis) bukan berhubungan dalam
arti diversitas (perbedaan yang sama sekali
terpisah antara satu dengan yang lain). Dalam
dataran konseptual aksiologis dapat dikatakan
bahwa agama-agama termasuk didalamnya
tradisi-tradisi merupakan elemen-elemen warna
yang bersumber dari warna yang satu dengan
warna yang memancar dan ditangkap oleh
berbagai kebudayaan, sejarah, maupun pola
piker seseorang atau sekelompok orang,
sehingga dari warna yang satu tersebut akan
muncul warna yang berbedabeda. Perbedaan
tersebut tidak seharusnya dipahami sebagai
perbedaan yang kontradiktif, tetapi perbedaan
yang elementer, yang satu merupakan
pendukung bagian yang lainnya.
b. Pandangan Modern terhadap Filsafat
Perenial
Kajian filsafat perennial menjadi
perhatian para pemikir modern seperti kaum
eksistensialis, namun tidak semua pemikir
eksistensialis mempunyai perhatian akan hal
ini. Kita tidak dapat menemukan pemikiran
perennial dalam Sartre maupun Marcel, tetapi
pemikiran perennial muncul pada eksistensialis
Jerman seperti Jaspers dan Heidegger. Jaspers
mengatakan bahwa ditengah pluralitas
pemikiran filsafat, filsafat perennial tidak akan
bersifat konstitutif, melainkan regulatif.
Keberadaannya membimbing setiap pemikir
individual, tanpa pernah menginkarnasikan diri
sepenuhnya kedalam prinsip internal sistem
apapun.
Sedangkan Heidegger berpendapat
bahwa pemikiran metafisika dapat menyusun
suatu kesatuan, pendekatan pola terhadap
hakikat benda-benda apa adanya (things-that-
are). Ia tidak keberadaan filsafat perennial,
bahkan ia mencoba mencari dasar-dasar yang
hilang dari tradisi filsafat yang perennial
tersebut. Sebagaimana Jaspers, ia
memperingatkan bahwa mata air filsafat dapat
mengalami kekeringan jika tidak dapat
mempertahankan keterbukaan terhadap suatu
tradisi agung filsafat. Seyyed Hossein Nasr
mengatakan bahwa justru saat ini filsafat
perennial telah ditemukan kembali setelah
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sekian lama hilang terkubur oleh
pemikiranpemikiran modern. Penggalian atas
ajaran-ajaran yang secara primordial terdapat
pada inti setiap tradisi semakin diperlukan oleh
manusia dalam rangka mencapai
kesinambungan hidup jasmani dan rohani.
Filsafat perennial juga diakui sebagai
salah satu alternatif dalam memahami
kompleksitas dialog antar agama. Secara
esoterik filsafat perennial berusaha melakukan
perjalanan yang memungkinkan tercapainya
kesatuan agama agama yang otentik. Perjalanan
ini hanya bisa dilakukan secara esoterik, karena
harmoni keagamaan hanya ada dalam “langit
yang bersifat Ilahi” (dunia yang infinite), bukan
dalam atmosfer kehidupan sehari-hari.
c.  Batasan tentang spritual dan agama
Secara keilmuan apa itu psikologis,
sosiologis, filosofis, bahkan teologis
sebenarnya kita mengalami kesulitan besar
untuk mendapatkan pengertian yang definitif
dan betul-betul seimbang, tentang apa itu
agama. Padahal batasan itu penting supaya kita
bisa membuat kejelasan tentang tugas bersama
antaragama dalam konteks pencarian suatu
etika global. Setiap agama, biasanya
mendefinisikan dengan caranya sendiri, apa
yang disebut agama itu, dengan kadang-kadang
menyisihkan agama lain, sebagai “bukan
agama”, atau sebagai “agama yang tidak lagi
sempurna”, “sudah diselewengkan
pengikutnya”, dan sebagainya. Dan ini biasanya
disebabkan oleh gagasan yang tidak ketolongan
untuk “mau selamat sendiri” di surga.
Betapa kompleks dan sulitnya memberi
batasan tentang hakikat agama yang bisa
diterima semua pihak —yang tanpa
kecenderungan melecehkan—maka The
Encyclopedia of Religion (ed. Vergilius Ferm,
PhD, 1987) dalam ‘entry’ “Religion”-nya
mencatatkan secara detail sepuluh kesalahan
yang sering dilakukan para sarjana dalam
memberikan batasan tentang agama. Kesalahan
tersebut muncul karena mendefisinikan agama
secara terlalu luas, terlalu sempit, atau terlalu
kearah tertentu, sehingga bisa tidak melingkupi
“yang lain”. Akibat kompleksitas fenomena
keagamaan ini pun, kita jadi tidak bisa dengan
mudah menilai sebuah batasan tentang apa itu
agama, tanpa terjatuh kepada penyederhanaan
dan versi agama kita sendiri.
Inilah salah satu agenda filsafat
perennial paling penting, yang bisa
memberikan kontribusi kepada wacana agama-
agama yang semakin terbuka kepada pencarian
dan pemecahan persoalan etika global. Huston
Smith filsuf agama Amerika Serikat dalam
bukunya The Forgotten Truth: The Common
Vision of the World’s Religions, memberi
konsep yang bisa membuka jalan keluar dari
problem tersebut, dengan menunjukkan adanya
‘the common vision’ dalam setiap agama.
Penerimaan adanya kesamaan visi ini
mempunyai implikasi yang tidak hanya bersifat
inklusif, tetapi sekaligus pluralis yaitu mampu
menghubungkan kembali realitas ‘the many’
dalam hal ini adalah realitas keanekaragaman
agama-agama kepada asalnya yaitu Tuhan,
yang diberi berbagai macam nama, sejalan
dengan perkembangan kebudayaan dan
kesadaran sosial dan spiritual yang ada.
Berbagai macam usaha sejak zaman kuno
menguraikan benang kusut tentang ini
Kesan kasat mata tentang adanya
keanekaragaman agama-agama yang berbeda-
beda dipecahkan filsafat perennial ini dengan
cara metafisis bahwa ada satu realitas yang
menjadi pengikat yang sama pada tingkat
transenden dari semua agama, yang dalam
bahasa simbolis bolehlah kita sebut dengan
“Agama” (‘The Religion’, bukan ‘a religion’).
“Adalah penting untuk membedakan ‘Agama’
yang kita tulis dengan huruf “A” besar, dan
‘agama’ dengan “a” kecil,” kata Dvid Steindl-
Rast dalam bukunya  Belonging to the
Universe: New Thinking about God and
Nature. “Antara ‘Agama’ dan ‘agama’ ini
adalah dua hal yang berbeda.
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Pembedaan ‘agama’ dan ‘Agama’ ini
analog dengan ‘bahasa’ dalam contoh yang
dikemukakan oleh Raimundo Panikkar seorang
fenomenolog terkemuka. Manusia mempunyai
bahasa, tetapi tidak seorang pun dapat berbicara
‘Bahasa’, sebab kita harus berbicara dengan
sebuah bahasa. Kita tidak dapat mempunyai
‘Agama’, kecuali dalam bentuk sebuah agama.
Kita tidak bisa ber-Agama yang murni, seperti
juga kita tidak dapat berbicara ‘Bahasa’ yang
murni. Karena hal itu menyangkut kebenaran
agama. Semua agama sebenarnya diruhkan oleh
Kebenaran yang sama. “In all ultimate matters,
truth lies not in an ‘either-or’, but in ‘both-
and’,” kata William Cantwell Smith, tokoh
hubungan Islam-Kristen.
2.3 Pencarian Terhadap Bentuk Krisis
Spritual
Dengan membuka perspektif yang lebih
luas bahwa kebenaran suatu agama pada
dasarnya hanyalah secara relatif absolut, maka
kita bisa mengharapkan agama  seperti dulunya
mengambil kembali peranan pembebasan atas
kemanusiaan lewat usaha mencari ‘common
vision’, yang diterjemahkan dari suatu analisis
metafisis bersama seperti yang ditulis di atas
kepada kerja besar bersama dalam tataran etika
sosial. Inilah sekarang yang tumbuh dalam
kajian-kajian keagamaan yang ramai sekali,
yang telah mempertemukan filsafat keagamaan
Timur dan Barat dalam satu tema yang oleh
Hans Kueng disebut sebagai ‘searching for a
common ethic’.
Tema-tema peranan etis-sosial ini yang
bisa melibatkan visi perennial, misalnya
menyangkut isu-isu kemajemukan intraagama
dan antaragama, kritik moderni-tas, isu gender,
isu lingkungan hidup, pandangan mengenai
otentisitas kehidup-an dalam sebuah dunia
kapitalisme, dasar-dasar etika sosial mengenai
peradab-an, penumbuhan kembali seni sakral
sebagai aspek pembebasan batin manusia yang
telah ditimbuni jenis seni-seni yang tidak
membebaskan batin, dan sebagainya.
Kata Hans Kueng dalam artikelnya
What Do We Need a Global Ethic for?: “The
Global Ethic is not a subtitute for the Sermon
on the Mount of the Torah, the Qur’an, the
Bhagavadgita, the Discourses of the Buddha
or the Sayings of Confucius. On the contrary,
it is precisely these age old ‘sacred texts’, which
are important for billions of people, that can
give a global ethic a solid foundation and make
it concrete in convincing way.” Pencarian etika
global agama-agama berarti suatu  penziarahan
antaragama dalam “menapaki jejak-jejak Ruh”
melalui pengungkapan makna dalam istilah
hermeneutika Paul Ricouer, ‘recollection’ atau
juga ‘restoration of meaning’ dari tradisi-
tradisi, ritus-ritus, simbol-simbol, dan sarana-
sarana keagamaan, yang semua itu jika
“ditapaki” secara benar akan membawa kepada
“the timeless metaphysical truth underlying the
diverse religions” yang diyakini sepenuhnya
oleh kaum beragama sebagai berasal dari
Tuhan— justru karena Tuhan membuat alam
kehidupan semesta ini dari Ruhnya (menarik
sekali, tentang ini sekarang menjadi isu yang
hangat di kalangan pemikir Kristiani,
menyangkut apa yang disebut Jacob
Needleman, pencarian kembali atas “jalan
Kristianitas yang hilang” dalam bukunya The
Lost Christianity.
Dengan cara “menapaki jejak-jejak
Ruh”, filsafat perennial meyakinkan kita bahwa
keanekaragaman jalan keagamaan yang ada
yang pada dasarnya merupakan hak setiap
individu untuk memilih jalan keselamatan
sendiri dalam kenyataan historis menjadi bisa
diterima dengan lapang dada, penuh toleransi
dan sikap pluralis, tanpa harus menganggap lagi
bahwa hanya agama sendirilah yang paling
besar. Semua agama bisa menjadi paling benar
secara relatif. Dari sinilah pencarian etika
global bisa dirintis.
Pada dasarnya ajaran metafisika
keagamaan ini  seperti Tuhan itu sendiri hanya
Satu, tapi dikatakan dengan banyak ekspresi
kultural. Dengan begitu, lewat pengabaian atas
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perbedaan-perbedaan kultural yang ada
antaragama, yang sebenarnya hanya cara
memperkenalkan diri dari Yang Satu itu, dapat
dikenallah adanya pandangan metafisis yang
sama, yang hidup dalam jantung setiap agama.
Inilah yang bersifat Ilahi dari agama-agama itu,
yang selalu disampaikan dan diajarkan oleh
para Nabi dan Rasul, juga para walinya, dari
setiap agama yang pernah hidup dan membuat
kebudayaan.
Mengerti mengenai aspek kesatuan
transenden ini, sekaligus merupakan cara
mengerti pesan ketuhanan yang bersifat
spiritual dan sosial kepada manusia, yang
disampaikan dalam suatu bentuk agama,
sekaligus cara manusia kembali kepada
Tuhannya. Metafisika inilah yang menjadikan
setiap agama bersifat abadi. Metafisika ini juga
yang hidup dalam hati manusia, di mana di
dalamnya ada “Ruh yang bersifat Ketuhanan”,
yang menjadi —istilah Deepak Chopra dalam
The Way of the Wizard  jalannya Orang Arif
menapaki religiositasnya. Orang Arif itu adalah
kita. “A Wizard exists in all of us.” Tetapi kita
dituntut untuk menyempurnakan diri agar
menjadi arif. Kematangan dalam religiositas
kita menjadi dasar pencarian etika bersama.
III. PENUTUP
Kesejatian hidup hanya ada kalau kita
bisa menemukan kembali diri kita yang sakral.
“You will know that there is a spiritual solution
to every problem,” kata Wayne W Dyer. Dan
ajaibnya, apa yang disebut kebenaran dasar dari
kehidupan sejati itu, bisa ditemukan dalam
semua tradisi keagamaan. Hanya saja setiap
tradisi keagamaan itu mempunyai cara
penjelasan dengan tema-temanya yang berbeda.
Usaha “menapaki jejak-jejak Ruh” agama-
agama dalam pencarian etika global, perlu
dilakukan justru untuk mendapatkan kunci agar
manusia dapat memahami kayanya sumber
etika, dalam keanekaragaman ajaran agama-
agama yang realitasnya sangat kompleks dan
penuh teka-teki itu. Apalagi ternyata kekayaan
sumber etika agama ini tidak pernah bisa diduga
maknanya hanya lewat analisis empiris, apalagi
historis, seperti yang dilakukan oleh para ahli
sejarah agama-agama selama ini, yang
menafsirkan agama dalam suatu kerangka
kecurigaan interpretation of exercise of
suspicion  kecuali kalau kita mau membuat
suatu reduksionisme habis-habisan terhadap
agama, yang pasti akan ditolak oleh para
penganut agama yang percaya. Itu sebabnya
kerangka metafisis keagamaan tetap
diperlukan, tidak hanya untuk suatu
konseptualisasi teologis, tetapi lebih-lebih
untuk suatu pencarian etika bersama agama-
agama.
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